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Pengantar
SENI TRADISI DAN RITUAL: MEDIA 

EKSPRESI IDENTITAS

Seni tradisi dan ritual merupakan bagian dari kebudayaan yang dihidupi 
oleh masyarakat pendukungnya. Masing-masing memiliki latar belakang dan 
fungsi yang khas, akan tetapi keduanya juga mampu berkolaborasi. Masing-
masing memiliki otonomi dan ruang inovasi, keduanya juga berpotensi untuk 
bersinergi. Di Banyuwangi, seni tradisi sebagian mengalami metamorfosis 
dan beradaptasi dengan dinamika masyarakat pendukungnya, seperti 
gandrung, kuntulan, mocoan, dan barong. Pelaku seni tradisi memiliki 
keterbukaan dan daya adaptasi terhadap tuntutan pasar, agama, dan negara. 
Masyarakat pendukung ritual juga memiliki keterbukaan terhadap inovasi, 
akan tetapi dengan tetap mempertahankan ketentuan-ketentuan baku.

Gandrung mengalami metamorfosis dari seni perjuangan menjadi 
seni pergaulan, dan akhirnya menjadi seni hiburan. Kuntulan mengalami 
metamorfosis dari tuntunan agama dan media dakwah menjadi tontonan 
dan hiburan. Hal senada terjadi pada seni mocoan yang mengalami 
metamorfosis dari seni tuntunan yang berlangsung pada ruang tertutup 
menjadi hiburan panggung. Sedangkan seni tradisi barong pada mulanya 
sebagai ritual dan bermetamorfosis menjadi hiburan. Meskipun demikian, 
akar tradisi juga masih tampak pada jejak-jejak yang menjadi bagian dari 
masing-masing seni tradisi yang tetap dipertahankan. Dinamika seni tradisi 
tersebut terjadi dengan berbagai macam dasar dan alasan, seperti tuntutan 
pasar, agama, dan negara. Sementara itu, damarwulan memang sejak awal 
berdirinya dirancang untuk seni hiburan. Sebagai teater tradisional pada 
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mulanya damarwulan membawakan lakon cerita dengan latar belakang 
sejarah kerajaan Majapahit. Dalam perkembangan selanjutnya, lakon yang 
dibawakan berkembang pada cerita rakyat, sejarah Demak dan Mataram, 
serta sejarah nasional.1

Tuntutan pasar tampak pada gandrung yang sebagian meninggalkan 
adegan baku seperti jejer dan seblang-seblang. Gejala lainnya tampak pada 
tanggapan dengan durasi pendek sekitar 2 (dua) jam yang digelar di hotel, 
rumah makan, korporasi, dan paket wisata budaya. Adaptasi kuntulan 
terhadap pasar menampilkan lagu-lagu baru yang sedang populer di 
masyarakat, mocoan yang lebih mengutamakan adegan lawak dan tembang, 
serta barong yang menyajikan cerita-cerita baru seperti pada damarwulan. 
Tuntutan agama tampak pada kecenderungan munculnya gandrung kebaya, 
meninggalkan minuman beralkohol, dan pentas diakhiri menjelang subuh. 
Sedangkan tuntutan negara tampak pada pengembangan seni tradisi dan 
ritual dalam format fesyen besar2 yang dirancang secara modern untuk sajian 
masyarakat internasional dan penyatuan berbagai peristiwa budaya dalam 
kalender Banyuwangi Indonesia Festival 2018 yang sebelumnya bertajuk 
Calender Banyuwangi Festival (BEC) yang dipublikasi sejak tahun 2012. 
Akar budaya tersebut dipertahankan untuk memperkenalkan kekayaan 
budaya masyarakat Banyuwangi kepada masyarakat dunia.  

Profesi, Kewajiban Adat, dan Industri Kreatif

Seni tradisi berpotensi dan cenderung tumbuh menjadi profesi. Oleh 
karena itu, berpotensi untuk dikembangkan secara inovatif sesuai dengan 
tuntutan pasar, agama, dan negara. Sementara itu, ritual sebagai sebuah 
bagian dari budaya yang dihidupi oleh masyarakat tradisi cenderung tetap 
berlangsung sebagai kewajiban yang berlangsung sesuai dengan ketentuan 
adat. Kegagalan pelaku seblang Olehsari yang ditunjuk oleh masyarakat adat 
pada tahun 2014 menjadi salah satu indikator bahwa ketentuan adat yang 
baku tidak boleh diintervensi oleh pasar, agama, dan negara. Fenomena 
1. 	 Lakon Bedahe Irian ‘perang Irian’ yang mengisahkan mobilisasi masa untuk merebut 

Irian Barat dari Belanda pada tahun 1962 merupakan salah satu cerita dengan latar 
belakang sejarah nasional.

2. 	 Fesyen Banyuwangi Ethno Carnival digelar sejak tahun 2011 dengan mengangkat 
tema-tema seni tradisi, ritual, adat-istiadat, dan pesona alam Banyuwangi.
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tersebut disikapi oleh pemerintah dengan menempatkan penyelenggaraan 
kegiatan budaya secara proporsional. Kegiatan budaya yang merupakan 
inovasi sebagian diselenggarakan di pusat pemerintahan Kabupaten 
Banyuwangi dan kegiatan yang tumbuh dan dihidupi oleh masyarakat 
pendukungnya tetap diselenggarakan di tempat asal budaya tersebut.3  

Pelaku seni tradisi berpeluang melakukan kreasi dan inovasi seni. Hal 
tersebut berbeda dengan ritual yang merupakan kewajiban adat. Kepiawaian 
pelaku seni tradisi yang diperoleh melalui pembinaan diri secara intensif 
sedangkan keterampilan pelaku ritual diperoleh secara spontan digerakkan 
oleh energi roh leluhur yang merasuki tubuhnya.4 Selain itu, ketentuan 
adat bahwa ritual hanya berlangsung satu tahun sekali sudah membatasi 
ruang ekspresi ritual untuk dikembangkan sebagai profesi yang membuka 
ruang inovasi dan kreasi. Meskipun demikian, ketentuan adat memberikan 
peluang inovasi pada unsur-unsur tambahan.

Kepiawaian pelaku seni tradisi menjadi salah satu jaminan popularitas 
dan minat penonton yang berdampak pada jumlah tanggapan, penghasilan, 
dan kesejahteraan. Hal tersebut berbeda dengan ritual yang harus berlangsung 
sesuai dengan ketentuan adat dan tidak mengarah pada profesionalisme 
pelaku. Inovasi dan kreasi penyelenggaraan ritual berada di luar ketentuan 
yang bersifat wajib, seperti durasi rangkaian waktu penyelenggaraan, 
pemanfaatan ruang dan waktu penyelenggaraan ritual untuk sosialisasi, 
promosi, dan pemasaran produk UMKM lokal Banyuwangi, penggunaan 
teknologi informasi untuk memublikasikan penyelenggaraan ritual, dan 
khusus pada ritual seblang Bakungan dengan menggunakan narasi yang 
dipersiapkan secara lengkap dalam dua bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan 
bahasa Inggris. Formulasi narasi disusun berdasarkan masukan dari ketua 
adat, pengudang, pawang seblang, budayawan, dan pemerintah Kelurahan 
Bakungan.
3.	 BEC, Gandrung Sewu, Kuwung, dan Festival Batik disenggatakan di pusat kota 

Banyuwangi sedangkan seblang Bakungan, seblang Olehsari, Barong Ider Bumi 
Kemiren, Kebo-keboan Alas Malang, Keboan Aliyan, Petik Laut Pancer, dan Petik 
Laut Muncar diselenggarakan di lokasi asal ritual tersebut.

4.	 Pada ritual seblang Olehsari dan Bakungan, gerakan tari pelaku seblang sesuai dengan 
alunan gending dan tembang klasik yang dilantunkan pada setiap adegan. Pada ritual 
Barong Ider Bumi Desa Kemiren, gerakan barong mengikuti alunan musik yang 
mengiringi selama prosesi.
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Kehadiran Negara melalui Regulasi

Perubahan pemerintahan dari Orde Lama ke Orde Baru di berbagai 
tempat menjadi penyebab pemasungan terhadap seniman-seniman 
yang terlibat dalam organisasi Partai Komunis Indonesia dan organisasi 
yang berada di bawahnya. Hal berbeda terjadi di Banyuwangi di bawah 
pemerintahan Bupati Djoko Supaat Slamet yang memimpin Banyuwangi 
pada masa pemerintahan Orde Baru. Pada masa tersebut para seniman 
yang tergabung dalam organisasi Lembaga Kebudayaan Rakyat diberi ruang 
ekspresi sama dengan seniman yang tergabung dalam organisasi seni lainnya. 
Hal tersebut berbuah pada produktivitas dan munculnya karya-karya seni 
yang berkualitas. 

Langkah tersebut disusul kebijakan bupati selanjutnya yang menaruh 
perhatian terhadap perkembangan budaya Banyuwangi, mulai dari T. 
Purnomo Sidik, Samsul Hadi, Ratna Ani Lestari, dan Abdullah Azwar 
Anas. Purnomo Sidik menetapkan desa wisata Using yang berlokasi di Desa 
Kemiren. Samsul Hadi melalui gerakan “Jenggirat Tangi” membangkitkan 
budaya Using dan menetapkan gandrung sebagai maskot pariwisata 
Banyuwangi, tari jejer gandrung sebagai tari selamat datang di Banyuwangi, 
dan lagu “Umbul-umbul Belambangan” sebagai lagu pembangkit semangat 
membangun Banyuwangi. Ratna Ani Lestari melalui gerakan “Ijo Royo-
Royo” mengembangkan produktivitas masyarakat. Warna serba hijau dalam 
budaya rural agraris sebagai simbol kesuburan dan produktivitas yang 
berdampak pada peningkatan kesejahteraan. Abdullah Azwar Anas melalui 
kebijakan yang bersifat sistemik menyatukan berbagai kegiatan budaya dalam 
satu wadah Calender Banyuwangi Festival mulai tahun 2012 dan dipublikasi 
melalui Web resmi Pemerintah Kabupaten Banyuwangi serta dapat diakses 
oleh masyarakat global. Wadah tersebut pada tahun 2018 berubah menjadi 
Banyuwangi Indonesia Festival 2018 yang diluncurkan tanggal 1 Februari 
2018 di Kantor Kementerian Pariwisata Republik Indonesia. Kebijakan 
tersebut terbukti dapat meningkatkan jumlah pengunjung setiap kegiatan 
budaya secara signifikan.

Ke depan, kebijakan yang diperlukan terutama berkaitan dengan 
peningkatan kesejahteraan bagi para pelaku ritual. Mengingat para pelaku 
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ritual telah melakukan kewajiban untuk masyarakat, tentu masyarakat 
bertanggung jawab dan berkontribusi terhadap kesejahteraan para 
pelaku ritual. Proteksi dan pendampingan terhadap pelaku ritual untuk 
mendapatkan dan memanfaatkan fasilitas yang ditawarkan oleh negara dan 
lembaga lain yang terkait, seperti beasiswa, Jamkesmas, BPJS, rantang kasih, 
kartu gandrung, dan fasilitas lain yang dipandang layak diperoleh untuk 
mendukung kesejahteraan mereka.

Kebijakan selanjutnya yang dipandang mendesak adalah pengembangan 
industri kreatif, terutama yang berbasis budaya (seni tradisi dan ritual). 
Kegiatan ekonomi kreatif sebagian telah dilakukan di bawah koordinasi 
Pemerintah Kabupaten Banyuwangi, seperti fesyen (BEC, Gandrung 
Sewu, dan Kuwung), seni pertunjukan (Festival Jazz), olahraga (Tour 
de Ijen), tekstil (Festival Batik), dan fotografi (Banyuwangi Painting & 
Photography Exhibition). Subbidang lainnya dapat ditentukan berdasarkan 
yang ditawarkan oleh Badan Ekonomi Kreatif dengan mempertimbangkan 
potensi yang ada di Kabupaten Banyuwangi. Di Banyuwangi pengembangan 
berpotensi dilakukan secara lintas bidang dan secara komprehensif agar 
mendapatkan manfaat yang maksimal.         
   

Jember, 2 Januari 2019

Tim penulis

Novi Anoegrajekti
Sudartomo Macaryus 
Agus Sariono
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BAB I 

PROLOG 

 

 Banyuwangi memiliki sejarah sosiopolitik yang khas. Kekhasan tersebut sesuai dengan 

lokasi geografis wilayah Blambangan, sekarang dikenal dengan nama Banyuwangi. Banyuwangi 

memiliki lokasi geografi strategis yaitu sebagai pintuk masuk dan keluarnya masyarakat dari 

Jawa ke Bali dan dari Bali ke Jawa. Selain itu, Banyuwangi memiliki lahan persawahan yang 

subur dan memiliki beragam kekayaan alam. Wilayah pantai yang panjang juga menjadi pintu 

keluar-masuknya nelayan. Hal tersebut menyebabkan Banyuwangi dikenal sebagai penghasil 

ikan terbesar di Indonesia. 

 
Gambar 1: Peta Banyuwangi (Sumber: www.google.com) 

 

 Keadaan tersebut menyebabkan Banyuwangi, di masa lalu menjadi ajang perebutan 

kerajaan-kerajaan di Barat (Majapahit, Demak, dan Mataran) dan Timur (Buleleng, Bali). 

Menghadapi fenomena tersebut masyarakat Banyuwangi yang mengembangkan strategi tertentu 

agar dapat tetap bertahan hidup dan mempertahankan identitasnya. Aneka strategi tersebut 

tampak pada jejak kebudayaan berupa seni tradisi dan ritual yang sampai saat ini masih dihidupi 

oleh masyarakat Using.  
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